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ABSTRAK 
Dakwah agama Islam memerintahkan kepada pemeluknya untuk 
menyebarkan Islam kepada umat manusia. Tujuan yang dicapai dalam dakwah 
adalah tercapai hasil yang maksimal. Untuk mencapainya maka harus ada strategi-
strategi yang baik untuk menghasilkan efektivitas dalam menyampaikan dakwah. 
Seperti halnya dakwah yang dlikakukan REMARI, yang mempunyai strategi 
dakwah yang baik. REMARI merupakan organisasi dakwah kemasyarakatn yang 
berada di dusun Mendungsari yang berkembang dari jaman ke jaman menjadi 
seperti sekarang ini. Hal ini dibuktikan dalam kurun waktu ke waktu kegiatan 
keagamaan REMARI berkembang mengikuti perkembangan jaman. Pada awal 
mula kegiatan REMARI hanya befokus pada kegiatan kemasyarakatan. Peneliti 
memperhatikan pentingnya strategi dakwah, untuk itu peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut “Bagaimana Strategi dakwah yang di lakukan oleh 
Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari?  Bagaimana sejarah berdirinya Remaja 
Masjid Al-Wustho Mendungsari?” 
Penelitian yang berjudul Strategi dakwah Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari ini bertujuan untuk pertama untuk mengetahui strategi dakwah yang 
dilakukan oleh REMARI. kedua untuk mengetahui kegiatan apa saja yang 
dilakukan REMARI dan yang ketiga untuk mengetahui kegunaan dan hikmah dari 
kegiatan yang terlaksana. Penelitian menggunakan metode diskriptif kualitatif 
dengan menggambarkan subyek dan obyek penelitian berdasarkan fakta yang ada. 
Sedangkan tehnik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan dapat disimpulkan, pertama 
REMARI dibentuk seklompok pemuda yang ingin memakmurkan atau 
menyelergarakan kegiatan sosial keagamaan di dusun Mendungsari. Kedua 
strategi dakwah yang dikembangkan REMARI sesuai dengan kaidah strategi 
dakwah, sehingga mampu menghasilkan aktivitas dan kegiatan dakwah yang 
efektif. Ketiga, REMARI berdampak baik bagi masyarakat dari segi sosial 
keagaman di dusun Mendungsari. Yaitu didukungnya setiap kegiatan yang 
diadakan REMARI baik dalam bidang sosial maupun di bidang keagamaan 
khususnya dalam kegiatan dakwah. 
Kata Kunci: Strategi Dakwah, Remaja Masjid. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana diketahui bahwa peran pemuda dalam suatu masyarakat 
sangat penting sekali, karena mereka adalah generasi penerus bangsa dan 
agama. Waktu terus berjalan seiring perkembangan jaman. Masuknya 
budaya barat ke Indonesia secara tidak langsung bisa menghancurkan 
mental sebagian remaja yang ada di bangsa ini. Indonesia yang kaya akan 
budaya kebersamaan, gotong royong, tata krama dan penghormatan 
terhadap leluhur, dalam perkembanganya, budaya Indonesia dari waktu ke 
waktu mulai tergeser. 
Era globalisasi ditandai bercampur baurnya berbagai bentuk kultur 
dari negara-negara dan bangsa-bangsa yang tidak sedikit bertentangan 
dengan kultur bangsa indonesia dan nilai-nilai agama. Kondisi ini 
memungkinkan menyeret bangsa Indonesia, terutama dalam kalangan 
remaja dengan segala karakteristiknya, pada pola hidup permissive (hidup 
serba boleh) tanpa memperhatikan apakah perbuatan tersebut sesuai dengan 
nilai-nilai moral dan agama (Zakiah Daradjat). 
Kondisi ini dapat dibuktikan dengan semakin maraknya berbagai 
bentuk perilaku amoral, bahkan irasional, yang dilakukan remaja, seperti 
perjudian, pesta miras, perkosaan, dan sebagainya yang dapat disaksikan 
melalui media masa, baik cetak maupun elektronik. 
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Dalam kondisi di atas, remaja dituntut untuk berilmu, kreatif dan 
tanggap terhadap masalah yang berkembang pada saat ini. Di samping itu 
pemuda harus menyadari bahwa peran mereka sangat penting karena di 
tangan generasi mudalah kemajuan bangsa dan umat. Imam Syafei 
mengatakan:  
“Pemuda yang kreatif dan dinamis demi Alloh ialah pemuda yang 
berilmu dan bertaqwa kepada Alloh. Apabila kedua hal ini tidak ada 
padanya maka pemuda itu bukan pemuda yang kreatif dan dinamis” (Hasbi 
Ash-Shiddiqy, dikutip oleh Priyanto, 1996: 8) 
Untuk menunjukan idealitas di atas, seharusnya dilaksanakan 
pembinaan moral sedini mungkin dengan cara mengkondisikan remaja 
untuk membiasakan perilaku sesuai dengan nilai agama dan moral. Memberi 
pengetahuan tentang moral agama pada mereka ini perlu, akan tetapi 
pengetahuan tentang moral atau perbuatan baik dan buruk ternyata belum 
bisa menjamin seseorang berperilaku sesuai dengan nilai moral yang telah di 
ketahui. Banyak orang yang tahu bahwa suatu perbuatan adalah salah, tetapi 
mereka tetap melakukanya (Zakiah Daradjat, 1988: 66).  
Upaya tersebut, pada dasarnya, merupakan kewajiban kedua orangtua 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sebagaimana sabda 
Rasulullah yang berbunyi. 
Artinya: “Tidak seorang anakpun dilahirkan kecuali berada di atas 
fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikanya Yahudi atau 
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Nasrani atau Majusi” (HR. Bukhari) (Mustofa Muhammad Imarah, 1371 H: 
152). 
Hadits di atas memberikan pengertian bahwa setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan fitrah (berkecenderungan beriman kepada Allah). Kemudian 
perkembangan selanjutnya sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 
melingkupinya. Sedangkan lingkungan yang pertama kali ditemui dan di 
kenal adalah orang tua dan baru kemudian orang lain. Oleh karena itu, maka 
dalam hadits di atas, Rasulullah membidik kedua orangtua sebagai orang 
yang pertama kali bertanggungjawab atau berkewajiban mempengaruhi 
anak-anaknya, termasuk mereka yang masih remaja, agar berkembang 
sesuai fitrahnya.  
Akan tetapi, di era sekarang ini, kebanyakan orang tua tidak memper 
dulikan perilaku anak remajanya. Sebagian mereka beralasan bahwa, di era 
globalisasi dan kebebasan ini, sudah bukan zamanya lagi mencampuri 
urusan anak muda, sebagian lagi beralasan terlalu sibuk dengan urusan 
karirnya sendiri, sehingga tidak ada waktu untuk memberikan perhatian 
kepada anak-anak remaja mereka. Begitu juga, perhatian masyarakat luwas 
terhadap remaja juga semakin berkurang dengan dalih bahwa kehidupan 
kaum remaja bukan tanggungjawab mereka, akan tetapi tanggungjawab 
orang tua mereka masing-masing. 
Di samping itu, masa remaja sebenarnya masa yang sangat potensial 
untuk menciptakan berbagai kesuksesan hidup yang positif, akan tetapi, 
akibat derasnya berbagai kultur asing, banyak kaum remaja yang hanyut 
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dalam kultur tersebut. Kalau hal ini tidak disikapi dengan serius maka, akan 
berakibat hancurnya masa depan mereka.  
Remaja di desa Mendungsari pada umumnya berpendidikan akhir di 
SMA atau SMK, kebanyakan mereka setelah lulus sekolah bekerja sebagai 
pegawai, sehingga cara berfikir remaja pada umumnya hidup untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri ataupun keluarga, taklagi memikirkan 
kehidupan lingkungan sekitar yang notabene adalah remaja sebagai penerus 
kehidupan di masyarakat mendungsari. 
Dari fenomena di atas tentu umat manusia dibayangi akan 
keprihatinan akan rusaknya moral keimanan umat Islam di akhir zaman 
khususnya remaja. Untuk menanggulangi akan keprihatinan tersebut umat 
Islam dituntun untuk melakukan ajakan yang baik yaitu dakwah. Dengan 
cara dakwah akan mengurangi masalah yang membayangi umat Islam akan 
rusaknya moral keimanan umat manusia. 
Dakwah yang baik adalah dakwah yang mampu mengajak umat Islam 
ke jalan yang lebih baik dengan cara yang baik, menggembirakan dan 
membuat umat Islam merasa nyaman akan dakwah tersebut. Firman Allah 
dalam surat  An-Nahl ayat 125.  
Artinya: “Serulah dengan manusia kepada jalan Tuhan dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya tuhan mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dijalan Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl :125) 
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Ayat tersebut menjelaskan metode dakwah yaitu dengan Hikmah, 
Mau’idzatul hasanah dan Al Mujaadalah bi al lati hiya ahsan. Demi 
terwujudnya keberhasilan dakwah tersebut, aktivis dakwah atau lembaga 
dakwah perlu menyusun strategi dakwahnya. Keberhasilan dakwah yang 
dilakukan lembaga dakwah tersebut dapat dilakukan dengan dakwah yang 
efektif. Dakwah yang efektif adalah dakwah yang mampu mengubah 
tingkah laku audiens sesuai ajaran Islam yaitu mendekati norma sosial pada 
nilai-nilai Islam dan aturan hidup bermasyarakat menurut ajaran Islam. (M. 
Alim Ihsan, 2010: 93) 
Audiens akan mengubah tingkah lakunya apabila pesan dakwah yang 
disampaikan dan  diterima dengan baik oleh audiens. Sedangkan hal-hal 
yang menentukan diterima tidaknya pesan dakwah pada umumnya berkaitan 
dengan isi atau substansi pesan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
obyek. Pesan dakwah akan sampai ke audiens, apabila aktivis dakwah 
menyusun strategi dakwahnya dengan baik (Abdul Munir, 1996: 207) 
Melihat fenomena di atas remaja masjid Al-Wustho Mendungsari 
Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar, bergerak untuk melakukan dakwah 
dalam bentuk kegiatan-kegiatan sosial keagamaan. Dengan melakukan 
aktifitas tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi remaja itu sendiri dan 
masyarakat pada umumnya, agar bertindak dan berperilaku sesuai dengan 
nilai-nilai moral dan agama.  
Dari konteks di atas peneliti tertarik untuk meneliti strategi dakwah 
remaja masjid Al-Wustho Mendungsari, Bulurejo, Gondangrejo, 
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Karanganyar, yang meliputi program-program dakwah yang dilakukan, dan 
media yang digunakan serta faktor-faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan dakwah remaja masjid Al-Wustho tersebut. 
Hal yang menarik dari pelaksanaan dakwah remaja masjid Al-Wustho 
Mendungsari, Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar, adalah keberadaan 
remaja masjid yang mampu berfungsi sebagai lembaga pembinaan dan 
penyiaran agama Islam, dan sekaligus dalam bidang sosial dan 
kemasyarakatan. Khususnya dalam bulan Ramadhan remaja masjid di tuntut 
untuk lebih giat dan kreatif dalam melakukan kegiatan dakwah. Adapun 
fungsi pembinaan dan penyiaran agama Islam remaja masjid Al-Wustho 
Mendungsari dibuktikan dengan mengadakan kegiatan keagamaan sebagai 
berikut: 
1. Pawai menyambut bulan Ramadhan. 
2. Pembuatan dan pemasangan MMT yang bertuliskan kata-kata dakwah. 
3. Pengajian pembekalan Ramadhan. 
4. Kerjabakti membersihkan lingkungan masjid. 
5. Mengadakan tadarus setiap sore buat murid TPQ. 
6. Mengadakan tadarus ba`da tarawih buat Remaja masjid. 
7. Mengisi kultum ba`da subuh bagi remaja laki-laki. 
8. Pelatihan Pemulasaraan Jenzah. 
9. Kotak amal.  
10. Kajian Ahad Pagi bagi Remaja. 
11. Pengajian memperingati Nuyulul Quran. 
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12. Buka bersama untuk Remaja Masjid. 
13. Santunan Yatim piatu. 
14. Gugah-gugah sahur. 
15. Iktikaf sepuluh hari terakhir Ramadhan. 
Hal yang menarik dari remaja masjid Al-Wustho Mendungsari adalah 
keberadaan mereka yang berasal dan tingkat pendidikan dan keluarga yang 
berbeda, serta lingkungan pergaulan yang tidak sehat seperti pemabuk, 
perjudian, begadang tiap malam dan lain-lain. Meski demikian remaja 
masjid Al-Wustho masih aktif dalam mengadakan kegiatan dakwah, 
terbukti dengan adanya acara-acara dakwah keagamaan yang dilaksanakan 
oleh mereka dan partisipasi mereka dalam kegiatan-kegiatan yang di 
adakan pengurus masjid. 
Sebagaimana pemaparan di atas, maka penulis ingin meneliti tentang 
Strategi Dakwah Remaja Masjid Al-Wustho di Dukuh Mendungsari, 
Bulurejo, Gondangrejo, Kranganyar. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian latarbelakang di atas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut: 
1. Remaja berperan penting dalam kehidupan masyarakat dan agama. 
2. Islam sebagai agama dakwah, yang senantiasa memberi pencerahan 
kepada umat. 
3. Perlunya strategi dakwah yang efektif untuk diterapkan di masyarakat. 
 
8 
 
 
 
C. Pembatasan masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini perlu 
dijelaskan, untuk memberi gambaran mengenai ruang lingkup penelitian dan 
menjaga agar tidak terjadi kesalah pahaman serta kekaburan penelitian. 
Pertimbangan terlalu luasnya permasalahan  yang diteliti, di samping 
keterbatasan waktu, dana dan tenaga yang tidak cukup untuk seluruh 
masalah di atas,  maka dalam hal ini peneliti hanya akan meneliti tentang 
strategi dakwah remaja masjid Al-Wustho Mendungsari, Gondangrejo, 
Karanganyar. Peneliti hanya akan mengidentifikasi setrategi dakwah remaja 
masjid Al-Wustho  Mendungsari di bulan Ramadhan edisi 1438 H 
tahun 2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan tersebut, rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi dakwah yang dilakukan remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari? 
E. Tujuan Penelitian 
Maksud dan tujuan penelitian: 
1. Untuk mengetahui strategi dakwah remaja masjid Al-Wustho 
Mendungsari. 
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2. Untuk mengetahui kegiatan apa saja yang di lakukan remaja masjid Al-
Wustho Mendunsari. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan manfaat dalam 
kalangan akademisi maupun praktisi: 
1. Manfaat akademik. 
Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pustaka 
keislaman dalam ilmu dakwah. 
2. Manfaat secara praktis. 
a. Bagi remaja diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 
mengembangkan dakwah di masa mendatang. 
b. Bagi pengurus masjid penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan dalam membina dan mengembangkan kegiatan dakwah 
bagi remaja masjid. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah erat kaitanya dengan management. Karena kedua kata 
tersebut mengarah pada keberhasilan planning yang ditetapkan oleh iduvidu 
maupun kelompok. Menurut Indra Dita Puspito (2011: 31) Pengertian 
menegemen strategi adalah suatu proses kegiatan managerial yang berdasar 
dan menyeluruh dalam mendaya gunakan sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi menurut Visi dan misi yang telah ditentukan. 
Sedangkan menurut Abu Zahra dalam Dakwah Damai: Pengantar 
dakwah antar budaya ( 2007:138) berpendapat bahwa strategi dakwah Islam 
adalah perencanaan, penyerahan kegiatan dan oprasi dakwah Islam yang 
dibuat secara rasional untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi 
seluruh dimensi. 
Menurut Moh. Ali Aziz (2009: 349) Strategi dakwah adalah 
perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk macapai 
tujuan dakwah tertentu. Menurutnya ada dua hal yang perlu diperhatikan 
dalam strategi dakwah, yaitu: 
a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 
kekuatan. Strategi merupakan proses penyusunan rencana kerja, 
belum sampai pada tindakan. 
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b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari 
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh 
sebab itu sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang 
jelas serta dapat diukur keberhasilanya. 
Menurut Asmuni Syukir ( 1998: 32) Strategi dakwah artinya sebagai 
metode, siasat, taktik atau menuver yang dipergunakan dalam aktivitas 
(kegiatan) dakwah. Strategi dakwah yang dipergunakan didalam usaha 
dakwah harus memperhatikan beberapa asas dakwah, agar proses dakwah 
dapat mengena sasaran dan mudah diterima oleh masyarakat objek dakwah. 
Beberapa asas dakwah yang harus diperhatikan di antaranya sebagai 
berikut : 
a. Asas filosofis. Asas ini yang berkaitan erat dengan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai dalam proses atau dalam aktivitas dakwah.  
b. Asas kemampuan dan keahlian da’i.  
c. Asas sosiologi. Asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan 
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya, politik, 
pemerintah setempat, mayoritas agama di daerah setempat, filosofis 
sasaran dakwah. Sosio-kultural sasaran dakwah dan sebagainya.  
d. Asas psikologis. Asas ini membahas masalah yang era hubungannya 
dengan kejiwaan manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitupun 
saran dakwahnya yang memiliki karakter (kejiwaan) yang unik yakni 
berbeda satu sama lainnya. Apalagi masalah agama, yang merupakan 
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masalah ideologi atau kepercayaan (rakhaniah) tak luput dari masalah 
masalah psikologis sebagai asas (dasar) dakwahnya dan.   
e. Asas efektifitas dan efisiensi. Aktivitas dakwah harus berusaha 
menyeimbangakan antara biaya, waktu maupun tenaga yang 
dikeluarkannya dengan pencapaiaan hasilnya, bahkan kalau bisa 
waktu, biaya dan tenaga sedikit dapat memperoleh hasil yang 
semaksimal mungkin. Dengan kata lain ekonomis biaya, tenaga dan 
waktu, tapi dapat mencapai hasil yang semaksimal mungkin atau 
setidak-tidaknya seimbang antara keduanya (Asmuni Syukir, 1998: 
33) 
Berdasarkan azas-azas strategi dakwah di atas, maka seorang da’i atau 
lembaga dakwah perlu memiliki ilmu-ilmu yang berkaitan dengan azas-azas 
tersebut yaitu unsur-unsur dakwah yang telah dibahas pada bab di atas. 
Unsur-unsur dakwah dapat membantu para da’i dalam menetukan strategi 
dakwah agar dakwahnya berjalan dengan efektif. 
Berkaitan dengan strategi dakwah Islam, menurut Rafi'udin dan 
Djaliel dalam  Dewi Thoharoh (2010: 16) strategi dakwah diperlukan 
pengenalan yang tepat dan akurat terhadap realitas hidup manusia yang 
secara aktual berlangsung dalam kehidupan dan mungkin realitas hidup 
antara satu masyarakat dengan masyarakat lain berbeda. Di sini, juru 
dakwah dituntut memahami situasi dan kondisi masyarakat yang terus 
mengalami perubahan, baik secara kultural maupun sosial-keagamaan. 
Strategi dakwah semacam ini telah diperkenalkan dan dikembangkan oleh 
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Rasulullah Muhammad SAW dalam menghadapi situasi dan kondisi 
masyarakat Arab saat itu. Strategi dakwah Rasulullah yang dimaksud antara 
lain menggalang kekuatan di kalangan keluarga dekat dan tokoh kunci yang 
sangat berpengaruh di masyarakat dengan jangkauan pemikiran yang sangat 
luas, melakukan hijrah ke Madinah untuk fath al-Makkah dengan damai 
tanpa kekerasan, dan lain sebagainya. 
2. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari kata Yunani Strategei (stratos: militerdan ag: 
memimpin) yang artinya adalah seni atau ilmu untuk menjadi seorang 
jendral. Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian 
dan penggunaan kekuatan militer dan material pada daerah-daerah tertentu 
untuk mencapai suatu tujuan (Fandy Tjipto, 1998: 3). 
Adapun menurut Onong Uchjana (2006: 32) strategi sama maknanya 
dengan perencanaan dan menejemen yang digunakan untuk mencapai 
tujuan. Dalam perkembangannya strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta 
jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mampu 
menunjukkan bagaimana taktik oprasional.  
Perencanaan strategi sangat penting untuk menghasilkan tujuan yang 
maksimal. Kurangnya perencanaan strategi akanmengurangi keberhasilan 
yang ingin diraih. Strategi komunikasi merupakan panduan dari 
perencanaan komunikasi (communications management) untuk mencapai 
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 
menunjukkan bagaimana oprasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam 
14 
 
arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa sewaktu-waktu tergantung dari 
situasi dan kondisi ( Uchjana Effendi, 1986: 84) Menurutnya strategi 
komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu: Secara makro (Planned multi 
media strategy), sedangkan secara mikro ( single communication medium 
strategy ) 
Dalam strategi mengandung visi, misi, tujuan sasaran, kebijakan, 
program dan kegiatan yang nyata. Kurangnya penerapan strategi yang baik 
dapat menyebabkan strategi yang direncanakan gagal. Sedangkan penetapan 
strategi yang baik dapat memperkokoh strategi menjadi lebih efektif. Dalam 
proses strategi perlu adanya tahapan-tahapan yang harus ditempuh dalam 
penerapan strategi, sehingga strategi yang laksanakan secara sistematis, 
tersetruktur dan terarah. 
3. Pengertian Dakwah  
Ditinjau dari segi bahasa dakwah berasal dari bahasa Arab “da’a-
yad’u -Daa’wah” yang berarti panggilan, Seruan, Ajakan dan 
undangan(Yunus, 1972:127). 
Dakwah menurut bahasa berasal dari kata do’a, ad-duailasyai’I 
artinya memanggil, menyeru, dan mendorong pada sesuatu. Sedangkan 
makna dakwah secara istilah adalah usaha menyerukan dan menyampaikan 
kepada perorangan, manusia dan seluruh umat tentang pandangan dan 
tujuan hidup manusia di dunia ini yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar, 
dengan berbagai macam media dan cara diperbolehkan akhlaq dan 
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membimbing pengalamanya dalam kehidupan perorangan, rumah tangga, 
bermasyarakat dan bernegara (Muriah, 2000:3). 
Kesimpulan dari dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara 
sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada orang 
lain agar mereka menerima ajaran Islam tersebut dan menjalankannya 
dengan baik, dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk 
mencapai kebahagian manusia baik di dunia maupun di akhirat, dengan 
menggunakan berbagai media dan cara-cara tertentu. (Munir, 2008:7-8) 
Dengan demikian, dakwah adalah usaha untuk menyeru, mendorong, 
dan mengajak seseorang dan seluruh umat manusia untuk berbuat amar 
ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai macamcara dengan tujuan untuk 
mencapai kebahagiaan kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Dalam kegiatan dakwah atau aktivitas dakwah perlu memperhatikan 
unsur-unsur yang terkandung dalam dakwah (Ilaihi, 2010:19), antara lain: 
1. Da’i 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, 
tulisan maupun perbuatan secara induvidu, kelompok dan bentuk 
organisasi atau lembaga.Setiap orang pada dasarnya berkeajiban 
menyampaikan dakwah. 
Pada dasarnya dakwah merupakan hal yang wajib dilakukan oleh 
setiap muslim yang beriman. Perintah Allah ini tertuang dalam Al 
Quran Surat Ali Imron Ayat 104: 
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Artinya: 104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung. 
Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; 
sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari 
pada-Nya. 
Ini dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya setiap muslim merupakan 
seorang da’i. Berdakwah merupakan sebuah kewajiban yang melekat 
dan tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut agama Islam, 
sesuai perintah yang menerangkan pula untuk  menyampaikan ayat 
walaupun hanya satu ayat saja.  
2. Mad’u 
Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi 
sasaran dakwah, baik secara induvidu atau kelompok. 
Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi 3 golongan, yaitu:  
a. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat 
berfikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 
b. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang belum dapat 
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 
c. Golongan yang berbeda dengan golongan diatas adalah mereka 
yang senang membahas sesuatu, tapi hanya dalam batas tertentu, 
tidak sanggup mendalami benar. 
3. Materi (Pesan Dakwah) 
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Materi (pesan dakwah) adalah isi pesan yang disampaikan da’i 
kepada mad’u. Pada dasar pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu 
sendiri. Secara umum dapat di kelompokkan menjadi: 
a. Pesan akidah, meliputi iman kepada Allah Swt, kepada Malaikat, 
kepada Kitab, kepada Nabi dan Rosul, kepada Hari Kiamat dan 
kepada Qodha dan Qodhar 
b. Pesan Syari’ah meliputi ibadah thaharah, sholat, zakat, puasa, 
haji, dan muamalah. 
c. Pesan Akhlak meliputi akhlak kepada Allah Swt, akhlak terhadap 
makhluk yang meliputi: akhlak terhadap manusia, diri sendiri, 
tetangga, masyarakat lainya, akhlak terhadap bukan manusia, 
flora, fauna dan sebagainya. 
4. Media dakwah 
Alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan ajaran Islam. Ya’qub 
(2010: 20) membagi media dakwah menjadi lima: 
a. Lisan, inilah media dakwah yang peling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk pidato, 
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 
b. Tulisan, buku majalah, surat kabar, spanduk. 
c. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 
d. Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra 
pendengaran, atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk 
televisi, slide, ohp, internet, dan sebagainya. 
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e. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan 
ajaran Islam, yang dapat dinikmati dan di dengarkan oeleh mad’u. 
 
5. Efek dakwah 
Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed back ( 
umpan balik) adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah. Dalam 
bahasa sederhananya adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan oleh 
aksi dakwah. Menurut Rahmat (2009:79) efek dapat terjadi pada 
tataran yaitu: 
a. Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang di 
ketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini 
berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, 
kepercyaan, atau informasi. 
b. Efek afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau di benci khalayak, yang meliputi segala 
yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai. 
c. Efek behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat 
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau 
kebiasaan tindakan perilaku. 
6. Metode dakwah 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu”meta 
(melalui) dan “hodos”( jalan cara). Dengan demikian metode dapat 
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diartikan sebuahcara atau jalan yang harus dilalui untuk nmencapai 
sebuah tujuan (Suparta Munzier Herni arjani, 2003:7) 
Metode dakwah adalah cara-cara yang digunakan da’i untuk 
menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk 
mencapai tujuan dakwah. Secara terperinci metode dakwah dalam Al-
qur’an pada surat An-Nahl ayat 12.   
Artinya: 125. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. [845] 
Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat 
membedakan antara yang hak dengan yang bathil. 
Dari ayat tersebut, terdapat tiga metode yang menjadi dasar 
dakwah yaitu: 
a. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah dengan meniti beratkan pada kemampuan 
mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam 
selanjutnya mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 
Abduh (2009:36) mempunyai pendapat bahwa, hikmah 
adalah mengetahui rahasia dan faedah didalam tiap- tiap hal. 
Hikmah ini juga dapat digunakan dalam arti sebuah ucapan yang 
sedikit lafal tetapi mempunyai banyak makna. 
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Umar (2007:137) menyatakan bahwa hikmah adalah 
meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berfikir, berusaha 
menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai dengan situasi 
dan kondisi dengan tidak bertentangan dengan larangan dari Allah 
SWT. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Hikmah 
adalah kemampuan dan ketepatan da’I dalam memilih, memilah 
dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi mad’u 
Hikmah dalam dakwah mempunyai posisi yang sangat 
penting yaitu dapat menentukan keberhasilan dari dakkwah. 
Dalam berdakwah mad’u yang dihadapi mempunyai latar 
belakang yang bermacam- macam maka Da’I memerlukan sebuah 
hikmah, sehingga ajaran islam yang disampaikan bisa dipahami. 
Maka dari itu sebelum berdakwah Da’I haruslah mampu 
memahami dan mengerti,darin keadaan mad’u yang mempunyai 
latar belakang yang berbeda-beda. 
b. Mauidhah hasanah, adalah berdakwah dengan memberikan 
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran Islam dengan rasa 
kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang 
disampaikan itu dapat menyentuh hati 
Mauidhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsure bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-
kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiyat) 
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yang bias dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 
keselamatan dunia akhirat (Munir, 2003: 16) 
Dari definisi yang ada di atas, Mauidhah hasanah dapat 
diklarifikasikan dalam beberapa bentuk, diantaranya adalah: 
1) Nasihat atau petuah 
2) Bimbigan atau Pengajaran 
3) Kisah –Kisah 
4) Kabar Gambira dan Peringatan 
5) Wasiat 
Jadi dapat disimpulkan Mauidhah hasanah mangandung arti 
kata- kata yang masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih sayang 
dan kedalam perasaan dengan penuh kelembutan dan tidak 
membongkar aib orang lain. 
c. Mujadalah Yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan 
membantah dengan sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjelekkan yang 
menjadi mitra dakwah. 
Al-mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan 
oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan 
dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan 
dengan memberikan argumentasi dan bukti kuat (Munir, 2003: 
19) 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Mujadalah 
merupakan suatu tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 
secara sinergi, yang tidak melahirkan permusuhanyang 
mempunyai tujuan agar lawan bicaranya dapat menerima 
pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan 
bukti yang kuat. 
7. Tujuan berdakwah 
Ketika akan melakukan suatu aktifitas dakwah haruslah 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Menurut Wahidin Saputra 
(2011: 9) tujuan dakwah dibagi menjadi dua yaitu tujuan jangka 
pendek dan tujuan jangka panjang. 
Tujuan dakwah jangka pendek yaitu untuk menyeru kepada 
manusia agar mengikuti ajaran Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan 
tujuan dakwah jangka panjang yaitu agar manusia mematuhi ajaran 
Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan keseharian sehingga 
tercapainya individu yang baik, keluarga sakinah, komunitas yang 
tangguh, masyarakat yang madani dan apa akhirnya akan membentuk 
bangsa yang sejahtera dan maju. 
Sedangkan menurut Samsul Munir Amin (2008) tujuan dakwah 
juga terbagi menjadi dua, yaitu tujuan umun dakwah dan tujuan 
khusus dakwah. Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang ingin 
dicapai dalam segala aktifitas dakwah, dimana seluruh gerak langkah 
proses dakwah harus ditujukan dan diarahkan untukNya.   
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Artinya: 
67. Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir 
Tujuan khusus dakwah diantaranya yaitu, mengajak umat 
manusia yang memeluk agama islam untuk selalu meningkatkan 
taqwanya, membina mental agama Islam bagi kaum yang masih 
mualaf, mengajak manusia agar beriman kepada allah atau memeluk 
agama islam, mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak 
menyimpang dari fitrahnya. 
Manusia memiliki akal dan nafsu, akal akan senantisa mengajak 
kearah jalan kebahagiaan dan sebaliknya nafsu selalu mengajak ke 
arah yang menyesatkan (Amin, 2008: 11). Dalam hal ini dakwah 
berperan untuk mengajak manusia kembali ke fitrahnya, kearah yang 
lurus dan benar, sehingga nantinya akan tercipta kebahagiaan di dunia 
maupun di akhirat.  
4. Urgensi Strategi Dakwah 
Menurut Abdullah Cholis Hafidz, dkk.(2006: 32) Pentingnya strategi 
dakwah adalah untuk mencapai tujuan, sedangkan pentingnya suatu tujuan 
adalah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Fokus perhatian dari ahli 
dakwah memang penting untuk ditujukan kepada strategi dakwah, karena 
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berhasil tidaknya kegiatan dakwah secara efektif banyak ditentukan oleh 
strategi dakwah itu sendiri. 
Dalam strategi dakwah peranan dakwah sangatlah penting. Strategi 
dakwah harus luwes sedemikian rupa sehingga da'i sebagai pelaksana dapat 
segera mengadakan perubahan apabila ada suatu faktor yang 
mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat proses dakwah bisa 
datang sewaktu-waktu, lebih-lebih jika proses dakwah berlangsung melalui 
media. 
Dengan strategi dakwah seorang da'i harus berfikir secara konseptual 
dan bertindak secara sistematik. Sebab komunikasi tersebut bersifat 
paradigmatik. Paradigma adalah pola yang mencakup sejumlah komponen 
yang terkorelasikan secara fungsional untuk mencapai suatu tujuan. Suatu 
paradigma mengandung tujuan. Dan tujuan pada paradigma tesebut , yakni 
"mengubah sikap, opini atau pandangan dan perilaku". (to change the 
attitude, opinion and behavior), sehingga timbul pada diri mad'u efek 
afektif, efek kognitif, dan efek konatif atau behavioral.    
5. Peran dan Fungsi Strategi Dakwah 
Aktivitas pada hakekatnya adalah menyampaikan materi dakwah 
kepada objeknya untuk mencapai tujuan. Materi dakwah atau sifat 
kegiatannya selalu bersifat religius, maka dalam penyampaiannya 
memerlukan strategi yang efektif dan efisien, agar materi yang disampaikan 
mudah diterima dan dipahami. 
a) Peran Strategi dakwah.   
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1) Untuk menentukan tujuan dakwah.  
2) Untuk mengetahui kemampuan subyek dakwah (da’i) dalam   
menentukan materi dakwah yang akan disampaikan yang mengacu 
dengan ilmu dakwah antara lain metodelogi dakwah, sosiologi 
dakwah dan sebagainya.  
3) Untuk mengenali berbagai macam karakteristik yang unik dalam 
masyarakat sebagai obyek dakwah.  
4) Untuk menentukan media dakwah yang digunakan. 
b)   Fungsi strategi dakwah. 
1) Sebagai penentu dalam merumuskan arah tujuan dakwah yang 
hendak diinginkan.  
2) Sebagai acuan subyek dakwah (da’i) dalam menentukan materi 
dakwah yang sejalan dengan kaidah ilmu dakwah. 
3) Sebagai langkah dalam mengetahui berbagai macam karakteristik 
obyek dakwah (sasaran dakwah).  
4) Sebagai metode menggunakan media dalam dakwah yang tepat 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
6. Pengertian Kegiatan Keagamaan Remaja 
Kegiatan keagamaan bisa di artikan rancangan atau susunan kegiatan 
yang bersifat keagamaan, serta proses pada berlangsungnya secara 
berkesinambungan di dalam sebuah organisasi yang bertujuan untuk 
menghasilkan pengalaman terhadap suatu ajaran agama. Dapat juga di 
artikan melakukan kegiatan meng-Esa-kan Alloh (menganggap Alloh satu) 
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menta`zhimkan-Nya dengan ta`zhim serta menghinakan diri kita dan 
menundukan jiwa kepada-Nya. Daradjat (1983:3). Menurut Djamaludin 
Ancok dan Faud Anshori Suroso (1995: 76) bahwa aktifitas keagamaan 
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual, tapi juga 
ketika melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh kekuatan supranatural.  
Dari uraian di atas, kegiatan keagamaan adalah aktivitas yang bersifat 
keagamaan yang tampak maupun yang tidak tampak dan terjadi pada diri 
manusia. Disini kegiatan keagamaan yang penulis maksud adalah kegiatan 
keagamaan Islam, maka aktivitas keagamaan dapat meliputi berdakwah, 
pengjian, majelis taklim, dll. 
Remaja sebagai periode tertentu dari kehidupan manusia merupakan 
kosep yang relative baru dalam kajian psikologi. Di negara barat, istilah 
remaja dikenal dengan “adolescare” yang berasal dari kata dalam Bahasa 
lain “adolescare” (kata bendanya, remaja), yang berarti tumbuh menjadi 
dewasaatau dalam perkembangan menjadi dewasa (Desmita, 2009: 189). 
Remaja merupakan awal dewasa atau sudah sampai usia untuk menikah. 
Masa remaja adalah masa perpindahan yang menjembatani antara masa 
anak-anak dan masa dewasa. Masa remaja adalah masa penting yang tidak 
boleh tersia-siakan, apalagi diisi dengan hal yang tidak berguna dan 
membawa petaka bagi kehidupan yang berharga di masadepan (BKKBN, 
2008: 101). 
Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Akhma Azhar Pendidikan 
Seks bagi Remaja bahwa Remaja adalah anak yang ada pada masa anak-
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anak dan masa dewas, dimana anak-anak mengalami perubahan-perubahan 
yang cepat di segala bidang. Mereka bukan lagi nanak-anak, baik bentuk 
badan, sikap, dan cara berfikir serta bertindak, tetapi bukan pula orang 
dewasa yang telah matang, masa ini mulai kira-kira umur 13 tahun sampai 
berakhir kira-kira umur 21 tahun. Remaja adalah masa yang penuh 
kegoncangan jiwa, masa berada dalam peralihan yang menghubungkan 
masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan, dengan masa dewasa yang 
matang dan berdiri sendiri. Masa remaja merupakan masa transisi yang 
ditandai dengan adanya perubahan fisik, emosi dan psikis (Widyastuti dkk, 
2009: 11). 
Pada masa remaja akan terjadi perubahan-perubahan yang meliputi 
perubahan fisik, perubahan emosional yang tercermin dalam sikap dan 
tingkahlaku. Perkembangan kepribadian pada masa ini dipengaruhi tidah 
saja oleh orangtua dan lingkungan keluarga, tetapi juga lingkungan sekolah, 
ataupun teman-teman pergaulan di luar sekolah. Remaja juga dapat di sebut 
generasi muda adalah penduduk usia 10-24 tahun, remaja sebagai sasaran 
program Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja (KKB, BKKBN, 
2013 :12). 
Dari uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa remaja adalah 
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa baik laki-laki 
maupun perempuan mulai dari awal dewasa atau sudah sampai usia untuk 
menikahyang di tandai dengan perubahan fisik, emosi dan psikis yang 
berakhir mulai dari umur 10-24 tahun yang belum menikah. Dari 
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kesimpulan kegiatan keagamaan dan remaja, maka dapat di simpulkan 
bahwa kegiatan keagamaan remaja adalah aktivitas yang bersifat keagamaan 
yang di lakukan oleh remaja yang merupakan masa peralihan dari kanak-
kanak menuju dewas yang berkisar dari umur 10-24 tahun yang belum 
menikah. 
Remaja memiliki sifat labil, sehingga pengaruh positif dari lingkungan 
sekitar sangat mempengaruhi kesuksesanya begitupula sebaliknya. Maka, 
masa remaja inilah seharusnya para remaja menggunakan waktunya untuk 
hal-hal yang positif dan hidup di lingkungan yang memberikan dampak 
positif.    
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Karena banyaknya pelaku pengembangan dakwah mulai dari orang-
perorang hingga kelompok atau organisasi kemasyarakatan, maka mucullah 
berbagai penelitian dan literatur yang berkaitan dengan judul skripsi ini. 
Yang berisi tentang remaja dan pengembangan dakwah yang bersumber dari 
berbagai macam kegiatan. Penelitian itu antara lain: 
Skripsi Kegiatan Keagamaan pada Remaja di PIK-KRR (Pusat 
Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja) “ALASKA” 
Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar. Skripsi ini berisi tentang 
pentingnya kegiatan keagamaan untuk remaja dalam menjadikan pribadi 
yang lebih taat kepada agamanya (Mu’nisah Rohmah Husnul Khotimah: 
2016). 
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Kesamaan dari skripsi diatas dengan penelitian yang saya lakukan 
sama-sama meneliti tentang kegiatan yang mencangkup agama, namun 
terdapat perbedaan yaitu pada penelitian ini menitik beratkan pada kegiatan 
pengembangan Dakwah 
Skripsi Strategi Dakwah Komunitas One Finger Movement Surakarta. 
Skripsi ini mengkaji tentang bagaimanakah strategi dakwah yang tepan 
untuk mengembngkan komunitas tersebut (Farid Zainal Arifin: 2014). 
Sebenarnya penelitian di atas mempunyai substansi yang sama dengan 
skripsi ini yang menekankan pada bagaimana strategi dakwah. Akan tetapi 
yang membedakan adalah objek yang akan diteliti. Dalam skripsi ini 
mengkaji dan meneliti bagaimana strategi dakwah remaja Masjid Al-
Wustho Mendungsari. Meskipun kajianya sama namun aspek kajian dan 
pendekatanya berbeda. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam stretegi dakwah Remaja Masjid berperan penting dalam suatu 
lingkungan masyarakat, sebagai pelaksana suatu kegiatan di tuntut untuk 
memahami kondisi masyarakat yang ada di lingkungan tersebut, sehingga 
setiap strategi dakwah dan kegiatan yang di laksanakan tidak menyimpang 
dari kebiasaan lingkungan masyarakat, dan apa yang di samapikan atau di 
lakukan komunikataor atau penyampai pesan dalam setrategi dakwah dapat 
di pahami atau di mengerti oleh masyarakat, sehingga setiap kegiatan 
dakwah yang di lakukan oleh remaja masjid bisa tersampaikan oleh 
masyarakat, dan masyarakat tidak terbebani dengan kegiatan-kegiatan 
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keagamaan tersebut sehingga masyarakat dapat mendukung berbagai jenis 
kegiatan yang di laksanakan remaja masjid. 
Secara sederhana kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan dengan gambar sebagai berikut : 
 
Strategi dakwah 
remaja Masjid Al-
Wustho 
Mendungsari 
 
 
Kegiatan Agama 
 
 
 
Masyarakat 
mendukung setiap 
program dakwah 
yang dilaksanakan 
remaja masjid. 
Remaja antusias 
dengan kegiatan 
dakwah. 
Input Proses Output 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Slamet (2006:7) mengemukakan penelitian deskreptif bermaksud 
memberikan urain mengenai gejala sosial yang diteliti dengan 
mendeskripsikan indikator – indiktor yang dijadikan dasar ada tidaknya 
suatu gejala yang diteliti. sedangkan Narbuko dan Achmadi (2002:44) 
menyebutkan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 
penemuan dengan menggunakan prosedur, penelitian ini dapat digunakan 
untuk penelitian masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi dll. Salah 
satu alasan mengapa peneliti menggunakan penelitian ini adalah 
berdasarkan pengalaman peneliti. Bentuk penelitian ini deskriptif kualitatif, 
yaitu suatu cara dalam meneliti suatu peristiwa pada masa sekarang dengan 
menghasilkan data-data deskriptif yang berupa kata kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang tertentu atau perilaku yang dapat diamati dengan 
menggunakan langkah-langkah tertentu. Dimana metode ini dapat 
digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersmbunyi dibalik 
fenomena yang kadang kala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami 
secara memuaskan.  Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari prespektif 
partisipan, hal ini bisa dilakukan dengan menganalisis terhadap kenyataan 
sosial yang menjadi fokus penelitian. 
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Pendapat Rahmat (2004: 4) penelitian diskriptif juga memerlukan 
permasalahan yang diidentifikasi dan dirumuskan secara jelas, agar 
dilapangan peneliti tidak mengalami kesulitan dan menjalin data yang 
diperlukan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian dilakukan di masjid Al-Wustho dan lingkungan dusun 
Mendungsari Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar.   
2. Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai bulan juni 2017, lebih 
tepatnya selama bulan Ramadhan 1438 H. 
C. Sumber Data  
1. Data Primer  
Data primer merupakan data diperoleh dan dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti secara langsung dengan melakukan wawancara kepada 
pengurus masjid Al-Wustho Mendungsari dan pengurus remaja masjid 
Al-Wustho Mendungsari. Hal ini untuk mendapatkan informasi 
mengenai Kegiatan yang dilakukan remaja Masjid, latar belakang, dan 
strategi dakwah yang di kembangkan remaja Masjid secara umum, 
dikumpulkan peneliti dengan cara wawancara secara langsung.   
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti bukan dari cara 
peneliti sendiri tetapi dikumpulkan oleh orang lain, seperti dari 
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dokumen lembaga, internet, dan dari riset kepustakaan yang dimaksud 
untuk mendapatkan informasi penting lainnya, dasar pembelajaran, 
serta dasar teori agar diperoleh kerangka pikir dan pemecahan secara 
teoritis terhadap apa yang diteliti.   
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber atau tempat untuk mendapatkan 
keterangan penelitian. Suharsimi Arikunto(2003: 116) berpendapat bahwa 
subyek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang dapat 
memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber informasinya adalah Kegiatan remaja 
Masjid Al-Wustho, pengurus Masjid dan remaja Masjid Al-Wustho.  
E. Jenis-Jenis Data dari Masing-Masing Sumber Data 
Peneliti mengumpulkan berbagi jenis data dari sumber data, antara lain: 
1. Data Primer   
a) Wawancara kepada Pengurus masjid dan Pengurus remaja masjid 
Al-Wustho mendungsari. 
b) Melakukan observasi langsung pada kegiatan Remaja Masjid Al-
Wustho Mendungsari.  
2.  Data Skunder  
a) Dokumen tentang kegiatan Remaja Masjid.   
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dimulai dari 
mewawancarai informan awal atau informan kunci dan berhenti sampai 
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pada informan yang kesekian sebagai sumber yang sudah tidak memberikan 
informasi baru lagi. Responden atau informannya didasarkan pada suatu 
proses pencapaian kualitas informasi Hamidi (2004:15). Metode 
pengumpulan data yang akan peneliti lakukan dengan tiga metode (Bungin, 
2007:108), ketiga metode tersebut antara lain : 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek dengan 
menggunakan alat-alat indera. Observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi yang berperan dimana kehadiran 
peneliti diketahi oleh yang diamati (Sutopo, 2002: 65). Dengan kata 
lain penulis mengikuti kegiatan yang dilakukan obyek penelitian. 
Diantara mengamati dan mengikuti kegiatan remaja Masjid Al-
Wustho. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan  terjun langsung 
langsung ke lapangan untuk melihat secara langsung pelaksanaan 
kegiatan dakwah remaja Masjid Al-Wustho selama bulan Ramadhan 
1438 H.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moloeng, 2001: 135). Kegunaan 
wawancara adalah mendapatkan data pertama (primer) pelengkap, 
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teknik pengumpulan lainnya. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis wawancara mendalam dalam pendekatan 
menggunakan petunjuk umum wawancara, jenis wawancara ini 
mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar. 
Petunjuk wawancara hanya berisi petunjuk secara garis besar tentang 
proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok 
direncanakan dapat tercakup seluruhnya (Moleong, 2004: 136) 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan konfirmasi atas hasil 
observasi yang diperlukan dengan mewawancarai pihak-pihak yang 
terkait. Dalam hal ini peneliti mewancarai berbagai pihak yang terkait 
dalam strategi dakwah remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari yaitu 
ketua Takmir Masjid, seksi Dakwah pengurus Masjid, ketua Remaja 
Masjid, seksi Kerohanian remaja Masjid. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu tehnik dimana data diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda seperti buku-buku, 
notulensi, makalah, peraturan-peraturan, buletin-buletin, catatan-
catatan harian, dsb (Suharsimi, 1993: 131). 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data seputar profil remaja 
Masjid Al-Wustho, Foto-foto mengenai kegiatan remaja Masjid dan 
beberapa literatur berupa buku-buku dan sumber lain yang berkaitan 
dengan masalah yang dibahas oleh peneliti. Dari dokumentasi ini 
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diharapkan dapat menguatkan data yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil 
penelitian ini dilakukan teknik triangulasi. Triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan data sesuai yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding, 
sedangkan triangulasi menurut Danim merupakan cara untuk mendapatkan 
temuan yang kredibel (Zulkarnain, 2008: 80-81). 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi berarti menggunakan tiga 
teknik pengumpulan yang berbeda dan digunakan untuk mengumpulkan 
data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan teknik observasi, 
indepth interview, dan dokumentasi sebagai sumber data yang sama. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan data 
(Moleong, 2012: 280). 
Dalam hal ini sejak terkumpulnya data proses analisis langung 
dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan lapangan dan penelitian. 
Setelah menganalisis data peneliti juga perlu dan masih perlu mendalami 
keputakaan untuk mengkonfirmasi ulang teori atau untuk menjastifikasi 
adanya teori baru yang mungkin saja ditemukan (Moleong, 2012: 281). 
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Analisis data yang peneliti gunakan dalam menyusun laporan 
penelitian ini adalah analisis deskriptif interaktif. Model analisis interaktif 
(interactive model analysis) adalah model analisis dimana antara ketiga 
komponennya (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi) memiliki aktivitas berbentuk interaksi dengan proses 
pengumpulan data berbagai proses siklus. Menurut Miles dan Huberman, 
(1992: 246), ketiga komponen itu adalah reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Adapun skema dari analisa interaksi dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar. 2  Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman. 
(dalam Miles dan Huberman, 1992: 20) 
Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian dimulai dari 
pengumpulan data, kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan 
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penarikan kesimpulan. Model ini mempunyai sifat saling melengkapi antara 
masing-masing komponen analisis, sehingga menampakan siklus. Dalam 
proses sejak peneliti mengumpulkan data, untuk dilakukan analis terhadap 
data yang terkumpul untuk mendapatkan reduksi data, sajian data 
sementara. 
 Setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti berusaha menarik 
kesimpulan berdasarkan semua hal dari reduksi data dan sajian data. 
kesimpulan yang dibuat masih kurang karena adanya data yang kurang 
dalam reduksi data dan sajian data, maka peneliti akan menggali data-data 
yang telah terkumpul dari lapangan yang telah tercatat dalam catatan 
khusus. Apabila dalam catatan khusus pun tidak ditemukan data yang 
diperlukan maka peneliti datang kelapangan untuk memantapkan karena 
pada model analisis ini, ketiga komponen analisis (reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan) saling berinteraksi satu sama lain dengan 
proses pengumpulan dantara komponen tersebut. 
Yang dimaksud reduksi data adalah sebagai proses pemikiran, 
pemfokusan penyederhanaan dan abstraksi data dari catatan lapangan. 
Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari proses analisis 
data yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus dan mengatur data 
sehingga kesimpulan dilakukan. 
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Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat dilakukan. 
Data yang disajikan berbentuk kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis. Sajian data ini mengacu pada rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang 
tersajimerupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan 
dan menjawab setiap permasalahan yang ada.   
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BAB IV 
STRATEGI DAKWAH REMAJA MASJID AL-WUSTHO 
MENDUNGSARI 
A. PROFIL REMAJA MASJID AL-WUSTHO MENDUNGSARI.  
Remaja masjid AL-Wustho Mendungsari merupakan punggung dari berbagai 
kegiatan remaja putra putri di Dusun Mendungsari. REMARI (Remaja Masjid Al-
Wustho Mendungsari) adalah organisasi sosial keagamaan sebagai sarana 
pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak remaja dusun Mendungsari. REMARI juga 
merupakan wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang 
atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial beragama dari, oleh dan untuk 
masyarakat terutama generasi muda di wilayah dusun Mendungsari. REMARI 
memiliki tujuan menjalin ukhuwah islamiah, melakukan pembinaan dan 
pengembangan anggotanya. 
1. Latar Belakang Berdirinya Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari. 
Pemuda dalam suatu masyarakat sangatlah penting sekali, karena 
mereka adalah generasi penerus bangsa dan agama. Waktu terus berjalan 
seiring perkembangan jaman dan begitupula pemuda di mendungsari, dari 
jaman dahulu sampe sekarang pun berbeda jauh, dari sikap, perilaku, 
perkumpulan sosial, pergaulan, sampe bentuk organisasi dan kegiatan 
keagamaannya pun berbeda, sehingga seiring berkembangnya jaman 
berkembang pula pola pikir dan   kegiatan keagamaan di dusun 
mendungsari. 
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Pada dasarnya pemuda mendungsari pada masa itu cenderung 
berkelompok-kelompok sesuai pergaulan masing-masing, akan tetapi dalam 
kelompok-kelompok tersebut belum terorganisir dan belum ada 
perkumpulan yang memikirkan tentang pentingnya organisasi keagamaan 
dan kemasyarakatan di dusun Mendungsari.  
Seiring berjalanya waktu ada klompok atau perkumpulan pemuda 
yang mempunyai gagasan untuk membentuk suatu organisasi yang mewadai 
kegiatan remaja di bidang keagamaan dan kemasyarakatan, terbentuklah 
organisasi yang bernamakan REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari). Yang berdiri pada tanggal 11 maret tahun 1982. 
Dari situlah awal remaja masjid Al-Wustho mendungsari di bentuk 
dan di dirikan, kegiatan dulu berbeda dengan kegiatan-kegiatan sekarang, 
dahulu kegiatan lebih di utamakan di bidang sosial kemasyarakatan seperi 
sinoman, membantu warga yang punya hajad, membantu warga yang 
meninggal dunia dan lain sebagainya. Sedangkan untuk kegiatan 
keagamaan, remaja masjid Al-Wustho mendungsari mendirikan sebuah 
wadah pendidikan buat anak-anak di dusun mendungsari, terbentuklah 
Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), yang diberi nama TPA Al-Hidayah 
Mendungsari. Yang di dalamnya di ajarkan hafalan surat-pendek, bernyanyi 
yang islami, baca tulis Al-Quran, yang di mulai dari iqrok jilid satu sampai 
jilid enam, dan naik ke kelas Al-Quran, dan juga mengadakan kegiatan 
pengajian setiap hari besar islam tiba, seperti Nuzulul Quran, Lailatul 
Qodar, Tahun baru Islam, Maulid Nabi dan Isra` Mi`raj.  
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Dengan seiring berjalanya waktu, generasi, kepemimpinan dan 
struktur organisasi. Strategi serta metode dari remaja masjid Al-Wustho 
dalam melaksanakan kegiatan pun berubah dan berkembang mengikuti 
perkembangan jaman, yang dulunya setiap mau berkumpul ataupun rapat 
dengan cara getuk tular, sekarang pun mulai memakai undangan, yang 
dulunya proposal kegiatan mencari dana belum ada sekarang pun sudah 
berkembang menjadi ada dan di haruskan ada dan lain sebagainya.  
Dan berikut nama-nama orang yang pernah menjabat sebagai ketua 
remari dari masing-masing periode:  
1. Darmanto 
2. Jumarsani 
3. Kiswadi 
4. Samudi 
5. In`ami 
6. Agus Sriono 
7. Marsudi 
8. Ali Tohari 
9. Muh Kowim 
10. Ihsanudin 
11. Ali Masngudin 
12. Arsad Ismaial 
13. Muh Muhsin 
14. Zuhud Royaki 
15. Miftahul Huda 
16. Anggar Putra Sholeh 
(Hasil wawancara dengan Bapak In`ami takmir masjid Al-Wustho 
Mendungsari 15/06/2017) 
Dengan demikian REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendngsari) 
merupakan organisasi sosial keagamaan sebagai sarana pembinaan aqidah, 
ibadah dan akhlak remaja dusun Mendungsari. REMARI juga merupakan 
wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas 
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dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial beragama dari, oleh dan untuk 
masyarakat terutama generasi muda di wilayah dusun Mendungsari. 
REMARI memiliki tujuan menjalin ukhuwah islamiah, melakukan 
pembinaan dan pengembangan anggota REMARI. Untuk mencapai tujuan 
tersebut perlu disusun program-program kerja yang mengarah kepada tujuan 
tersebut dan susunan kepengurusan yang bertanggung jawab atas 
berjalannya program-program kerja yang telah dibentuk. 
2. Susunan Pengurus REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari) 
Pelindung  : Kadus Mendungsari  (Ibu Ima Yuliati) 
Penasihat  : Pengurus Masjid Al Wustho 
       Bpk. In’ami 
       Bpk. Marsudi 
       Bpk. Muhammad Alwan 
Keamanan  : Babins (Bpk. Nanang) 
Ketua   : Anggar Putra S. 
Wakil Ketua  : Arif Afianto 
Sekretaris  : Fajar Andre Rianto 
      Ulfa Nur F.J 
Bendahara  : Adam Zulfikar 
      Reni Riyana 
  SEKSI-SEKSI 
  Sie. Kerohanian : 1. Miftahul Huda  5. Asri Ningsih 
 44 
      2. Dani Purnama Aji  6. Indah Suci 
  3. Agung Fitriawan  7. Prastina 
  4. Ahmad    8. Khumida Muhimah 
 Sie. Sosial  : 1. Nanang Budi S  6. Anisatul Munawar 
  2. Irfan Nur Rizky  7. Isfi Azida M 
        3. Ridwan       8.  Putri Nuraini 
        4. Budi       9.  Erda Laili B 
       5. Lia Mbarsari  
Sie. Keputrian  : 1. Ana Gustya   
        2. Endah Cahyaningratri            
       3. Eny Kumalasari 
       4. Viky Damayanti 
       5. Qonita Sofiana 
Sie. Kreatifitas : 1. Tito Toha   4. Rizky 
dan Olahraga      2. Zainal Abidin 5. Rozi 
  3. Yovi Aris M 
 Sie. Humas  : 1. Muh Ilyas   4. Feri Ariyanto 
  2. Muh Yasin  5. Arif Toha 
    3. Saiful Huda 
3. Visi dan Misi REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) 
Sebagai lembaga kagamaan di Masyarakat, REMARI (Remaja Masjid 
Al-Wustho Mendungsari) tentu mempunyai visi dan misi yang berguna 
untuk remaja dan masyarakat. Oleh karena itu perlu disusun garis besar 
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perjuangan dalam memberikan arah bagi perkembangan REMARI (Remaja 
Masjid Al-Wustho Mendungsari) dengan mempertimbangkan berbagai hal. 
Sehingga misi tersebut dapat dijalankan secara bertahap, terencana, terpadu 
dan berkesinambungan. 
Visi REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) adalah 
“Membina aqidah, ibadah dan akhlak remaja Mendungsari”. Sedangkan 
misinya adalah  Mengembangkan generasi muda dusun Mendungsari, 
Menjalin ukhuwah islamiah diantara anggota REMARI, Melaksanakan 
kegiatan agama dan sosial di dusun Mendungsari. 
4. Tujuan dakwah REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) 
Menurut Asmuni Syukir (1998: 49) Dakwah merupakan suatu 
rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka mencapai suatu tujuan 
tertentu. Tujuan ini dimaksud untuk memberikan arah atau pedoman bagi 
gerak langkah kegiatan dakwah. Tujuan adalah nilai-nilai yang akan dicapai 
atau diinginkan oleh seseorang atau organisasi. Lembaga dakwah dalam 
rangka mencapai tujuan yang diinginkan mempunyai beberapa tahapan-
tahapan kegiatan. Hal ini menjadi penting, sebab gerak langkah suatu 
kegiatan akan diarahkan kepada tujuan dakwah. Oleh karena itu, tujuan 
dakwah merupakan suatu hal yang harus ada sebagai acuan pada setiap 
pelaksanaan dakwah. 
Dengan demikian tujuan didirikannya REMARI (Remaja Masjid Al-
Wustho Mendungsari) selaku organisasi dakwah sosial keagamaan sebagai 
sarana pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak remaja, serta masyarakat dusun 
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Mendungsari. REMARI juga merupakan wadah pengembangan generasi 
muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung 
jawab sosial beragama dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi 
muda di wilayah dusun Mendungsari. 
REMARI juga memiliki tujuan menjalin ukhuwah islamiah, 
melakukan pembinaan dan pengembangan anggota REMARI. Untuk 
mencapai tujuan tersebut perlu disusun program-program kerja yang 
mengarah kepada tujuan tersebut dan susunan kepengurusan yang 
bertanggung jawab atas berjalannya program-program kerja yang telah 
dibentuk. (wawancara dengan Anggar Putra Sholeh ketua Remari pada 
tanggal 17/07/2017). 
5. Program Kerja REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari)  
Dalam periode kepengurusan yang sudah di tentukan, REMARI 
(Remaja Masjid Al-Wustho Mendngsari) mempunyai program kerja selama 
empat tahun atau selama periode kepengurusan yang sudah di tentukan. Dan 
masing-masing dari seksi kepengurusan di amanati tugas selama itu pula. 
Tanggung jawab dari masing-masing seksi adalah melaksanakan dan 
mengefaluasi setiap kegiatan tersebut. Adapun program kerja dari REMARI 
(Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) adalah sebagai berikut. 
Sumber: Arsip Dokumen Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari 
Rencana Program Kerja Masing – Masing Bidang Tahun 2015 – 2018  
1. SEKRETARIS 
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a. REMARI recruitment yaitu mendaftar anggota baru yang masuk 
usia 16 tahun. 
b. Pertemuan rutin membahas agenda keremajaan 
c. Mengarsip surat 
d. Mengadakan polling untuk mengetahui usul pendapat dari anggota 
2. BENDAHARA 
a. Penarikan Kas  
b. Pengadaan Hadiah Hadir 
c. Penghitungan Keuangan Remari 
3. BIDANG KEROHANIAN / DAKWAH 
a. Baca Hadist Ba’da Maghrib 
b. TPA Al-Hidayah mendungsari 
c. Kerja Bakti Bersih-bersih Masjid 
d. Mading An Najah 
e. Kegiatan Bulan Ramadhan 
f. Buletin remari “Ghiroh” 
g. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 
h. Perpustakaan 
i. Kerohanian Internal Meeting 
j. Pengajian Akbar 
4. BIDANG SOSIAL 
a. Rewangan dan Sinoman 
b. Menjenguk Orang sakit 
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c. Santunan Yatim Piatu 
d. Pelatihan Sinoman 
e. Perawatan dan penambahan Inventaris 
f. Pembaharuan Seragam Sinoman 
5. BIDANG KEPUTRIAN 
a. Pertemuan Rutin 
b. Pengajian ahad pagi 
c. Muslimah sehat 
d. Rihlah 
e. Kreativitas Muslimah 
6. BIDANG OLAHRAGA 
a. Rihlah 
b. Pengadaan Lapangan Bola Volley 
c. Kegiatan 17 agustusan 
d. Pengadaan kaos REMARI 
e. Touring ke Waduk Kedung Ombo 
f. Jalan sehat ke Stasiun kalioso 
g. Gowes Ahad pagi 
7. HUMAS 
a. Mengedarkan Surat 
b. Komunikasi anggota 
c. Sosialisasi program 
d. Melakukan publikasi dan mobilisasi yang diperlukan REMARI.  
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Sumber: Arsip Dokumen Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari. 
Melihat begitu banyaknya program kerja REMARI (Remaja Masjid 
Al-Wustho Mendungsari) di atas, yang tak mungkin kami bahas satu per 
satu, maka kami meneliti salah satu program kerja dari seksi 
Kerohanian/Dakwah yang tertera di poin E. Kegiatan Bulan Ramadhan dan 
mengacu pada judul yang kami ambil yaitu Strategi Dakwah Remaja Masjid 
Al-Wustho Mendungsari, seperti apa yang tertulis di Bab l dalam batasan 
penelitian.  
Pertimbangan terlalu luasnya permasalahan yang diteliti, disamping 
keterbatasan waktu, dana, data dan tenaga yang tidak cukup untuk seluruh 
masalah di atas, maka kami peneliti hanya akan mengidentifikasi setrategi 
dakwah remaja masjid Al-Wustho mendungsari di bulan Ramadhan edisi 
1438 H tahun 2017. 
B. STRATEGI DAKWAH REMARI (REMAJA MASJID AL-WUSTHO 
MENDUNGSARI) 
REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendngsari) selaku organisasi dakwah 
sosial keagamaan sebagai sarana pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak remaja, 
serta masyarakat dusun Mendungsari. REMARI juga merupakan wadah 
pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran 
dan tanggung jawab sosial beragama dan untuk masyarakat terutama generasi 
muda di wilayah dusun Mendungsari. Salah satu strategi dakwah REMARI adalah 
melakukan kegiatan di bidang keagamaan terutama di bulan Ramadhan. 
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Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua 
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu sebelum 
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas serta dapat diukur 
keberhasilanya. Strategi dakwah merupakan perencanaan dakwah yang disusun 
dengan memperhatikan unsur-unsur atau komponen-komponen dakwah yang 
digunakan untuk menyampaikan ajakan atau seruan Islam. 
Menurut Onong Uchjana (2006: 32) strategi sama maknanya dengan 
perencanaan (Planning) dan menajemen (Manageman) yang digunakan untuk 
mencapai tujuan. Perencanaan merupakan gambaran kegiatan yang akan datang 
dalam waktu tertentu dan metode yang akan dipakai. Perencanaan merupakan 
proses pemikiran secara garis besar maupun detail dari satu pekerjaan yang 
dilakukan untuk mencapai kepastian yang paling baik dan ekonomis. 
1. Perencanaan Dakwah REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari) 
Untuk mendapatkan hasil yang baik REMARI (Remaja Masjid Al-
Wustho Mendungsari) membuat perencanaan dakwah dengan baik. Adapun 
perencanaan (planning) dakwah REMARI yaitu: 
a. Mengorganisir Pengurus Atau Kepanitiaan. 
Berbagai elemen dan latar belakang yang ada, masing-masing 
mempunyai maksud dan tujuan yang sama. Untuk menyatukan 
maksud dan tujuan tersebut, maka diperlukan wadah atau tempat 
untuk bersatu. Dengan mengorganisir maka beban berat akan menjadi 
lebih ringan. Untuk itu dibentuklah suatu pengurus panitia supaya 
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kerja lebih rapi, terencana, tersusun dan terarah sehingga sangat 
mudah untuk mencapai tujuan karena adanya kesatuan. Tujuan dari 
dibentuk panitia tersebut adalah untuk memudahkan dan 
memperlancar kegiatan yang sudah di rencanakan. (wawancara 
dengan Anggar Putra Sholeh ketua Remari pada tanggal 17/07/2017). 
 
b. Melibatkan takmir Masjid Al-Wustho dan tokoh masyarakat 
Selain pembentukan panitai untuk pelaksana kegiatan, perlu juga 
dukungan dari takmir Masjid dan juga tokoh masyarakat, dengan 
meninta dukungan atau ijin dari takmir masjid otomatis panitia tidak 
perlu ijin melaksanakan kegiatan kepada masyarakat, karna takmir 
masjid selaku wakil dari masyarakat mendungsari dalam bidang 
keagamaan. Dan juga tokoh masyarakat Rt, Rw dan bayan di perlukan 
untuk menghimbau warga masyarakat mendungsari untuk 
berpartisipasi dan mendukung setiap kegiatan REMARI kususnya 
dalam bidang keagamaan. 
c. Melibatkan Donatur untuk membantu kegiatan REMARI. 
Dalam setiap kegiatan REMARI belum bisa membiayai semua 
kegiatannya secara mandiri, karena REMARI belum memiliki usaha 
dan minimnya uang kas anggota. Karena itulah REMARI membuat 
proposal kegiatan untuk menghimpun dana yang di tujukan kepada 
takmir Masjid Al-Wustho mendungsari. Selain untuk syarat mencari 
dana, tujuan membuat proposal tersebut bertujuan untuk memberi tahu 
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susunan kepanitiaan dan juga daftar kegatan yang di laksanakan 
REMARI. 
 
 
 
 
2. Metode dakwah REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari)  
Metode dakwah adalah cara-cara yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapai 
tujuan dakwah. Dalam berdakwah REMARI menggunakan Metode dakwah 
dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk, Menambah 
frekuensi Ibadah selama Bulan Ramadhan, Meningkatkan kegiatan Dakwah 
selama Bulan Ramadhan, Menambah ukhuwah islamiyah selama Bulan 
Ramadhan, Meningkatkan kualitas iman dan taqwa kita kepada ALLAH 
SWT. Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Ramadhan, yaitu tanggal 1 
Ramadhan – 30 Ramadhan 1438 H, tempat pelaksanaan di Masjid Al- 
Wustho Mendungsari dan lingkungan sekitar. Metode dakwah REMARI 
dilaksanakn dengan cara sebagai berikut: 
a. Pawai taaruf menyambut Ramadhan 
Pawai taaruf Ramadhan di laksanakan untuk menyambut datanagnya 
bulan Ramadhan, kegiatan ini melibatkan anak-anak TPA dengan cara 
membuat semacam spanduk mini menggunakan karton dan karton 
tersebut bertuliskan kata-kata menyambut datangnya Ramadhan yang 
di buat anak-anak TPA sesuai dengan kreatifitas masing-masing, yang 
di laksanakan pada tanggal 25-Mei-2017 di mulai pada pukul 15:30 
samapi jam05.00. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi semangat dan 
memberi tahu ke masyarkat bahwasanya Ramadhan akan tiba, dengan 
cara berkeliling desa. 
 
Gambar 1: Santri peserta pawai taaruf menyambut Ramadhan  
b. Pemasangan Spanduk 
Pemasangan spanduk ini di laksanakan untuk memberi pemhaman 
masyarakat bahwasanya dakwah tidak harus selalu di atas mimbar 
masjid, sepanduk ini berukuran kurang lebih 50cm x 60cm, di pasang 
di pinggir jalan desa mendungsari agar masyarakat yang berjalan atau 
melintas bisa membaca setiap apa yang tertulis di spanduk tersebut 
dan selalu mengingat Alloh, spanduk ini di pasang pada hari minggu 
pagi tanggal 26 Mei 2017 berjumlah 20 spanduk. 
 Gambar 2: Salah Satu Spanduk Yanga Sudah Terpasng 
c. Pengajian Pembekalan Ramadhan 
Menjelang datangnya bulan Ramadhan REMARI menyelenggarakan 
kegiatan pengajian pembekalan Ramadhan yang di sampaikan oleh 
Bapak Usman (Kepala Desa Bulurejo) pada tanggal 26-Mei-2017, di 
selenggarakan untuk masyarakat mendungsari bertempat di Masjid 
Al-Wustho. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pemahaman 
kepada masyarakat mendungsari apa saja yang harus di persiapkan 
dalam menyambut datangnya bulan Ramadhan. 
 Gambar 3: Bapak Usman pemateri pengajian pembekalan Ramadhan  
d. Kerja Bakti Membersihkan Masjid Al-Wustho 
Menjelang datangnya Bulan Ramadhan kerja bakti membersihkan 
Masjid dan lingkungan sekitar merupakan kegiatan rutin REMARI 
karena kegiatan ini sudah ada sejak dulu, maka pemuda selalu Kerja 
Bakti setiap datangnya bulan Ramadhan. Kegiatan ini di laksanakan 
pada tanggal 26-Mei-2017, bertujuan untuk menjaga kebersihan 
Masjid dan lingkungan Masjid dalam menyambut datangnya 
Ramadhan. 
e. Tadarus TPA Al-Hidayah Mendungsari 
Tadarus di laksanakan di masjid Al-Wustho dengan peserta anak-anak 
TPA, yang di selenggarakan setiap hari di bulan Ramadhan di mulai 
dari jam 15.30 – 17.00 setelah itu di adakan materi tambahan sampai 
menjelang adzan dan buka bersama di Masjid. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengisi waktu anak-anak di bulan Ramadhan untuk senantiasa 
memperbanyak mencari pahala dan cinta Al-Quran. 
 
Gambar 4: Kegiatan santri tadarus TPA Al-Hidayah Mendungsari 
f. Tadarus Ba’da Tarawih 
Tadarus ba`da sholat tarawih di laksanakan oleh REMARI bertempat 
di masjid Al-Wustho di mulai ba`da tarawih sampai jam 22.00. 
Kegiatan tersebut di laksanakan agar remaja semakin cinta Al-Quran 
dan Islam. 
 
Gambar 5: Kegiatan tadarus ba`da sholat tarawih 
 
 
g. Kajian Ahad Pagi 
Kajian Ahad Pagi di peruntukan oleh REMARI kegiatan ini di 
laksanakan di Masjid Al-Wustho setiap ba`da subuh pada hari 
minggu, dan setiap minggunya mempunyai tema yang berbeda, tema 
tersebut adalah Semangat Ibadah, Hidup Mudah dan Indah, 
Pernikahan Dini, Generasi Muda.  Kegiatan ini bertujuan agar pemuda 
juga mendapatkan siraman rohani dan lebih semangat dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat. 
 
Gambar 6: Kajian Ahad Pagi 
h. Pelatihan Pemulasaraan Jenazah 
Pemulasaraan Jenazah di selenggarakan untuk masyarakat umum di 
mendungsari bertempat di masjid Al-Wustho, di laksanakan pada 
tanggal 11-Juni-2017 jam9.30-12.00. Tujuan dari kegiatan ini untuk 
menunjukan proses dan cara pemulasaran jenazaah yang baik dan 
benar menurut agama islam dengan alat peraga boneka. 
 
Gambar 7: Pelatihan pemulasaran jenazah 
i. Buka Bersama 
Buka bersama di selenggarakan untuk anggota REMARI masing-
masing anggota di mintai iuran sebesar Rp20.000 bertempat di Ayam 
Resto Klodran, di laksanakan pada tanggal 18-Juni-2017. Kegiatan ini 
bertujuan sebagai ajang silaturahmi atau berkumpul antar anggota 
supaya tetap saling menjaga kekompakan REMARI. 
j. Gugah-gugah sahur 
Gugah-gugah sahur di selenggarakan untuk anggota REMARI 
kususnya remaja putra, dilaksanakan setiap hari di bulan Ramadhan 
dengan cara menyeru dengan media mikrofon masjid di mulai dari 
jam 03.00-04.00. Kegiatan ini bertujuan membangunkan warga 
mendungsari untuk melaksanakan sahur. 
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k. Kotak amal  
Kotak amal atau infaq adalah agenda dari REMARI yang di edarkan 
setiap ba`da sholat tarawih atau saat kultum berlangsung, hasil dari 
infaq selama sebulan akan di serahkan ke pengurus masjid atau takmir 
masjid. Tujuan dari infaq ini untuk membangun kesadaran masyarakat 
betapa penting dan besar pahala dari beramal. 
l. Kultum ba’da subuh 
Kultum ba`da sebuh di agendakan kusus bagi pemuda, di laksanakan 
setiap ba`da subuh di masjid Al-Wustho selama Ramadhan dengan 
tema atau materi bebas sesuai kemampuan masing-masing, kegiatan 
ini bertujuan untuk melatih mental pemuda dalam menyampaikan 
dakwah di depan umum dan juga sebagai penerus kegiaan dakwah di 
dusun mendungsari. 
 Gambar 8: Kegiatan kultum ba`da subuh 
m. Nuzulul Qur’an 
Nuzulul Qur`an di selenggarakan REMARI bagi masyarakat 
mendungsari bertempat di masjid Al-Wustho pada tanggal 12-Juni-
2017 dengan pemateri Bp H Darminto. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengingatkan lagi kepada masyarakat proses turunya Al-Qur`an dan 
memberikan ilmu kepada jamaah yang hadir 
n. I’tikaf 
I`ktikaf di selenggarakan pada sepuluh harai terakhir di bulan 
Ramadhan kegiatan ini di laksanakan REMARI bekerjasama dengan 
pengurus masjid atau takmir masjid Al-Wustho, di tujukan kepada 
masyrakat umum di dusun mendungsari. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengajak masyarakat agar senantiasa mengikuti ajaran dan sunah-
sunah Rosululloh SAW dan memakmurkan masjid dengan kegiatan 
yang positif. 
 
Gambar 9: Peserta kegiatan i`tikaf 
 
o. Santunan yatim piatu 
Santunan yatim piatu di selenggarakan REMARI di tujukan kepada 
anak-anak yatim piatu yang berada di dusun mendungsari dengan cara 
meminta dana kepada organisasi, perusahaan, pengusaha, PNS, 
masyarakat dan pemuda yang ada di dusun mendungsari, setelah dana 
terkumpul sebagian akan di belikan peralatan sekolah dan sebagian 
uang tunai yang akan di bagikan kepada anak-anak yatim piatu pada 
tanggal 24-Juni-2017 bertempat di Masjid Al-Wustho mendungsari. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menyalurkan harta masyarakat untuk 
anak-anak yatim dan piatu di dusun mendungsari.  
 Gambar 10: Pembagian santunan yatim piatu 
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C. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Visi, Misi dan Tujuan dakwah REMARI  
Dalam menyusun garis pergerakan lembaga atau organisasi dakwah 
untuk memberikan arahan bagi keberlangsungan REMARI, maka REMARI 
menyusun Visi, Misi dan Tujuannya. Pada hasil penelitian telah dijelaskan 
mengenai visi, misi dan tujuan dibentuknya REMARI. 
Menurut Asmuni Syukir (1998: 49) Dakwah merupakan suatu 
rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka mencapai suatu tujuan 
tertentu. Tujuan ini dimaksud untuk memberikan arah atau pedoman bagi 
gerak langkah kegiatan dakwah. Sejalan pengertian dakwah bahwa dakwah 
merupakan usaha untuk menyeru, mendorong, dan mengajak seseorang dan 
seluruh umat manusia untuk berbuat amar ma’ruf nahi munkar, dengan 
berbagai macam cara dengan tujuan untuk mencapai kebahagiaan kehidupan 
di dunia dan di akhirat. 
Sebagai lembaga kagamaan di Masyarakat, REMARI (Remaja Masjid 
Al-Wustho Mendungsari) tentu mempunyai visi dan misi yang berguna 
untuk remaja dan masyarakat. Oleh karena itu perlu disusun garis besar 
perjuangan dalam memberikan arah bagi perkembangan REMARI (Remaja 
Masjid Al-Wustho Mendungsari) dengan mempertimbangkan berbagai hal. 
Sehingga misi tersebut dapat dijalankan secara bertahap, terencana, terpadu 
dan berkesinambungan. 
Visi REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) adalah 
“Membina aqidah, ibadah dan akhlak remaja Mendungsari”. Sedangkan 
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misinya adalah  mengembangkan generasi muda dusun Mendungsari, 
Menjalin ukhuwah islamiah diantara anggota REMARI, Melaksanakan 
kegiatan agama dan sosial di dusun Mendungsari. 
Denagan demikian tujuan didirikanya REMARI (Remaja Masjid Al-
Wustho Mendngsari) selaku organisasi dakwah sosial keagamaan sebagai 
sarana pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak remaja, serta masyarakat dusun 
Mendungsari. REMARI juga merupakan wadah pengembangan generasi 
muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung 
jawab sosial beragama dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi 
muda di wilayah dusun Mendungsari. 
2. Analisis Perencanaan dakwah REMARI 
Adapun tentang taktik, sebenarnya merupakan cara yang digunakan, 
dan merupakan bagian dari strategi. Strategi yang disusun, dikonsentrasikan, 
dan dikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan pelaksanaan yang 
disebut strategis. Untuk mencapai hasil strategi yang baik maka perlu 
perencanaan dan metode. 
Apabila perencanaan dakwah REMARI dihubungkan dengan strategi 
dakwah REMARI, maka perencanaan strategi REMARI menjadi kekuatan, 
yaitu REMARI mengorganisir kekuatan diantaranya dengan mengorganisir 
pengurus dan panitia kegiatan, melibatkan tokoh masyarakat, mencari dana 
untuk melaksanakan kegiatannya yang sudah di rencanakan. Apabila 
dihubungakan dengan strategi dakwah yang dicontohkan Rosullah SAW 
dalam menghadipi kondisi masyarakat Arab pada waktu itu. Strategi 
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dakwah yang di contohkan yaitu dengan menggalang kekuatan dari 
kalangan keluarga dan tokoh yang berpengaruh dimasyarakat. Sehingga 
Rosullah SAW dalam berhijrah ke Madinah dengan damai tanpa kekerasan. 
Berdasarkan paparan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
dakwah yang dilakukan oleh REMARI banyak memberikan kontribusi yang 
baik kepada masyarakat untuk berkerjasama dalam setiap kegiatan-kegiatan 
yang di agendakan REMARI, dan di harapkan REMARI selalu semangat, 
kompak dan bertanggungjawab dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 
khususnya kegiatan keagamaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Strategi dakwah 
REMARI”, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
REMARI kepanjangan dari  Remja Masjid Al-Wustho Mendungsari ialah 
lembaga dakwah yang dibentuk oleh seklompok pemuda masjid di 
Mendungsari, yang wujud kegiatannya ialah di bidang sosial keagamaan di 
lingkungan dusun Mendungsari yang lahir pada tanggal 11 Maret tahun 
1982. 
Remaja masjid AL-Wustho Mendungsari merupakan punggung dari 
berbagai kegiatan remaja putra putri dan masyarakat di Dusun Mendungsari. 
REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) adalah organisasi 
sosial keagamaan sebagai sarana pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak 
remaja dusun Mendungsari. REMARI juga merupakan wadah 
pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar 
kesadaran dan tanggung jawab sosial beragama dari, oleh dan untuk 
masyarakat terutama generasi muda di wilayah dusun Mendungsari. 
REMARI memiliki tujuan menjalin ukhuwah islamiah, melakukan 
pembinaan dan pengembangan anggotanya. Keberhasilan REMARI dalam 
mengembangkan dakwahnya karena langkah strategi yang digunakan antara 
lain: 
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1. Perencanaan dakwah remaja masjid Al-Wustho. Keberhasilan dakwah 
REMARI tidak terlepas dari perencanaan dakwah yang baik oleh  
REMARI yaitu dengan mengorganisir kekuatan. Dengan menghimpun 
kekuatan dengan cara mengorganisir serta melibatkan tokoh 
masyarakat, takmir Masjid dan membentuk kepanitiaan untuk 
membatu memperlancar dakwah.  
2. Untuk mencapai tujuan dakwah yang diharapkan, REMARI 
menggunakan berbagai metode dakwah yaitu dengan cara: Pertama, 
Dengan mengadakan kegiatan pengajian ba`da tarawih subuh dan 
pelatihan. Kedua, mengadakan pelatihan dan kajian. Agar masyarakat 
dan remaja mengerti lebih detail ajaran islam dan mengamalkan serta 
menerapkan setiap ilmu yang sudah di dapatkan. Ketiga, masyarakat 
mengerti dan menyadari pentingnya dakwah di lingkungan desa untuk 
mengembangkan dakwah dan pendidikan bagi generasi muda. 
3. Adanya kepanitiaan remaja masjid Al-Wustho yang merancang 
kegiatan dan strategi dakwah sehingga dakwah berjalan sesusi konsep 
yang sudah di agendakan selama sebulan penuh dan di dukung 
sepenuhnya oleh takmir masjid serta masyarakat di dusun 
mendungsari.  
4. Management media dalam menyampaikan dakwah. Penggunaan 
media yang tepat dapat memperlancar dakwah yang diharapkan. 
remaja masjid Al-Wustho menyertakan beberapa media untuk 
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dakwah, diantaranya: spanduk berserukan kata-kata dakwah yang di 
tancapkan di pinggir jalan desa dan Sound System.    
5. Faktor Pendukung dalam Strategi dakwah remaja masjid Al-Wustho 
yang pertama, kepanitiaan  remaja masjid Al-Wustho mendungsari 
yang mempunyai perencanaan matang di setiap kegiatan dakwah. 
Kedua, banyaknya dukungan dari berbagai elemen masyarakat mulai 
dari takmir Masjid, RT RW, para donatur dan tentunya masyarakat 
dusun Mendungsari. Hal itu dikarenakan adanya kesadaran diri dari 
elemen masyarakat akan pentingnya dakwah. Ketiga, sarana untuk 
kegiatan remaja masjid Al-Wustho yaitu Banyaknya donatur yang 
antusias mendukung setiap kegiatan dakwah yang remaja laksanakan, 
donatur tetap dari takmir masjid Al-Wustho dan dana pendukung dari 
elemen masyarakat yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu. 
Sebagai kesimpulan terakhir, dalam bidang dakwah Islam keberadaan 
remaja masjid Al-Wustho banyak memberikan dampak positif dalam 
perkembangan dakwah di dusun mendungsari dan sekitarnya. Kegiatan 
keagamaan dan strategi dakwah yang di laksanakan remaja juga sebagai 
bentuk dakwah Islamiyah yang tetap eksis di tengah-tengah masyarakat 
mendungsari. 
B. Keterbatasan Penelitian  
Dalam proses penelitian yang dilakukan pada remaja masjid Al-
Wustho ini, peneliti mengalami beberapa hambatan antara lain. Kegiatan 
dakwah yang efektif di laksanakan remaja masjid Al-Wustho dilakukan  
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hanya setahun sekali tepatnya di bulan Ramadhan, sedangkan untuk hari 
biasa kegiatan dakwah hanya di lakukan setiap hari rabu dan sabtu ba`da 
maghrib, kajian sebulan dua kali dan pengajian hari besar islam sehingga 
pelaksanaan penelitian juga terbatas.  
 
C. Saran-saran 
Pada kesempatan ini penulis menyampaikan saran yang mudah-
mudahan dapat menjadi sebuah masukan bagi keberlangsungan dakwah 
remaja masjid Al-Wustho dan lembaga dakwah lainya. 
1. Kepada pengurus remaja masjid Al-Wustho mendungsari agar selalu 
semangat dan kompak dalam menjalankan kegiatan dakwah dalam 
mengajak masyarakat khususnya di mendungsari dan sekitarnya. 
Semoga remaja masjid Al-Wustho dapat menjembatani masyarakat 
yang mengantarkan untuk meneladani dan mencintai ajaran agama 
Islam. Untuk mewujudkan hal itu maka harus selalu meningkatkan 
kekompakan organisasi dan variasi dalam dakwahnya. 
2. Kepada pengurus takmir Masjid Al-Wustho Mendungsari, agar terus 
mendukung dan menjembatani setiap kegiatan yang di agendakan di 
laksanakan remaja masjid Al-Wustho mendungsari. 
3. Kepada masyarakat mendungsari agar terus berantusias dalam 
menghadiri atau mengikuti setiap kegiatan-kegiatan dakwah yang di 
laksanakan remaja masjid Al-Wustho Mendungsari.  
 69 
4. Kepada generasi muda agar senantiasa meneruskan pergerakan dan 
perjuangan remaja masjid Al-Wustho Mendungsari, agar dakwah tetap 
berjalan di tengah masyarakat Mendungsari.    
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Lampiran 1 
INTERVIEW GUIDE 
 Interview Guide kepada pengurus Masjid Al-Wustho Mendungsari: 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari? 
2. Apa pentingnya  Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari bagi 
masyarakat ? 
3. Bagaimana tanggapan pengurus Masjid Al-Wustho tentang remaja Masjid? 
4. Bagaimana awal mula Remaja Masjid Al-Wustho dalam mengembangkan 
dakwah di dusun Mendungsari ? 
 Interview Guide kepada Ketua Remaja Masjid Al-Wustho menungsari : 
1. Apa tujuan di dirikanya REMARI  (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari ) 
2. Apa saja Program Kerja REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari)  
3. Bagaimana Strategi Dakwah REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari) 
4. Bagaimana Perencanaan Dakwah REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari) 
5. Metode dakwah apa yang di gunakan  REMARI (Remaja Masjid Al-
Wustho Mendungsari)  
6. Apa saja kegiatan dakwah REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari) 
7. Apa Visi dan Misi dari REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari) 
 
 
 
 Hasil Wawancara 
Wawancara 1 
Informan  : Bapak In`ami 
Jabatan  : Ketua Takmir Masjid Al-Wustho Mendungsari 
Waktu  : 15 Juni 2017  
Pertanyaan  : Bagaimana latar belakang berdirinya Remaja Masjid Al-Wustho     
Mendungsari? 
Jawaban : Pada dasarnya pemuda mendungsari pada masa itu cenderung  
berkelompok-kelompok sesuai pergaulan masing-masing, akan 
tetapi dalam kelompok-kelompok tersebut belum terorganisir dan 
belum ada perkumpulan yang memikirkan tentang pentingnya 
organisasi keagamaan dan kemasyarakatan di dusun 
Mendungsari.  
Seiring berjalanya waktu ada klompok atau perkumpulan pemuda 
yang mempunyai gagasan untuk membentuk suatu organisasi 
yang mewadai kegiatan remaja di bidang keagamaan dan 
kemasyarakatan, terbentuklah organisasi yang bernamakan 
REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari). Yang 
berdiri pada tanggal 11 maret tahun 1982 
Pertanyaan : Apa pentingnya  Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari bagi  
masyarakat ? 
Jawab  : Pemuda dalam suatu masyarakat sangatlah penting sekali, karena  
mereka adalah generasi penerus bangsa dan agama. Waktu terus 
berjalan seiring perkembangan jaman dan begitupula pemuda di 
mendungsari, dari jaman dahulu sampe sekarang pun berbeda 
jauh, dari sikap, perilaku, perkumpulan sosial, pergaulan, sampe 
bentuk organisasi dan kegiatan keagamaannya pun berbeda, 
sehingga seiring berkembangnya jaman berkembang pula pola 
pikir dan   kegiatan keagamaan di dusun mendungsari. 
Pertanyaan : Bagaimana tanggapan pengurus Masjid Al-Wustho tentang 
remaja Masjid? 
Jawaban : Remaja masjid AL-Wustho Mendungsari merupakan punggung  
dari berbagai kegiatan remaja putra putri di Dusun Mendungsari. 
REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) adalah 
organisasi sosial keagamaan sebagai sarana pembinaan aqidah, 
ibadah dan akhlak remaja dusun Mendungsari. REMARI juga 
merupakan wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh 
dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial 
beragama dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi 
muda di wilayah dusun Mendungsari. REMARI memiliki tujuan 
menjalin ukhuwah islamiah, melakukan pembinaan dan 
pengembangan anggotanya. 
Pertanyaan : Bagaimana awal mula Remaja Masjid Al-Wustho dalam  
mengembangkan dakwah di dusun Mendungsari ? 
Jawaban : Dari apa yang di lihat dari dulu sampai sekarang kegiatan 
REMARI  
pun berbeda, dahulu kegiatan lebih di utamakan di bidang sosial 
kemasyarakatan seperi sinoman, membantu warga yang punya 
hajad, membantu warga yang meninggal dunia dan lain 
sebagainya. Sedangkan untuk kegiatan keagamaan, remaja masjid 
Al-Wustho mendungsari mendirikan sebuah wadah pendidikan 
buat anak-anak di dusun mendungsari, terbentuklah Taman 
Pendidikan Al-Quran (TPA), yang diberi nama TPA Al-Hidayah 
Mendungsari. Yang di dalamnya di ajarkan hafalan surat-pendek, 
bernyanyi yang islami, baca tulis Al-Quran, yang di mulai dari 
iqrok jilid satu sampai jilid enam, dan naik ke kelas Al-Quran, 
dan juga mengadakan kegiatan pengajian setiap hari besar islam 
tiba, seperti Nuzulul Quran, Lailatul Qodar, Tahun baru Islam, 
Maulid Nabi dan Isra` Mi`raj.  
 
Wawancara 2 
Informan  : Anggar Putra Sholeh 
Jabatan  : Ketua Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari 
Waktu  : 17 Juli 2017 
Pertanyaan : Apa tujuan di dirikanya REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho  
Mendungsari) 
Jawaban : Tujuan didirikannya REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho  
Mendungsari) selaku organisasi dakwah sosial keagamaan 
sebagai sarana pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak remaja, serta 
masyarakat dusun Mendungsari. REMARI juga merupakan 
wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan 
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial 
beragama dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi 
muda di wilayah dusun Mendungsari. 
REMARI juga memiliki tujuan menjalin ukhuwah islamiah, 
melakukan pembinaan dan pengembangan anggota REMARI. 
Untuk mencapai tujuan tersebut perlu disusun program-program 
kerja yang mengarah kepada tujuan tersebut dan susunan 
kepengurusan yang bertanggung jawab atas berjalannya program-
program kerja yang telah dibentuk. 
Pertanyaan : Apa saja Program Kerja REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho  
Mendungsari)  
Jawaban : Dalam periode kepengurusan yang sudah di tentukan, REMARI  
(Remaja Masjid Al-Wustho Mendngsari) mempunyai program 
kerja selama empat tahun atau selama periode kepengurusan yang 
sudah di tentukan. Dan masing-masing dari seksi kepengurusan di 
amanati tugas selama itu pula. Tanggung jawab dari masing-
masing seksi adalah melaksanakan dan mengefaluasi setiap 
kegiatan tersebut. adapun program kerja dari REMARI (Remaja 
Masjid Al-Wustho Mendungsari) 
Pertanyaan : Bagaimana Strategi Dakwah REMARI (Remaja Masjid Al-
Wustho  
Mendungsari) 
Jawaban : REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendngsari) selaku  
organisasi dakwah sosial keagamaan sebagai sarana pembinaan 
aqidah, ibadah dan akhlak remaja, serta masyarakat dusun 
Mendungsari.  Salah satu strategi dakwah REMARI adalah 
melakukan kegiatan di bidang keagamaan terutama di bulan 
Ramadhan. 
Pertanyaan : Bagaimana Perencanaan Dakwah REMARI (Remaja Masjid Al- 
Wustho Mendungsari) 
Jawaban : Perencanaan REMARI dalam melaksanakan kegiatan Dakwah  
dengan caran membentuk kepanitiaan dengan melibatkan tokoh 
masyarakat dengan cara, Mengorganisir Pengurus Atau 
Kepanitiaan, Melibatkan takmir Masjid Al-Wustho dan tokoh 
masyarakat, Melibatkan Donatur untuk membantu kegiatan 
REMARI. 
Pertanyaan : Metode dakwah apa yang di gunakan  REMARI (Remaja Masjid  
Al-Wustho Mendungsari)  
Jawaban : Dalam berdakwah REMARI menggunakan Metode dakwah  
dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk, 
Menambah frekuensi Ibadah selama Bulan Ramadhan, 
Meningkatkan kegiatan Dakwah selama Bulan Ramadhan, 
Menambah ukhuwah islamiyah selama Bulan Ramadhan, 
Meningkatkan kualitas iman dan taqwa kita kepada ALLAH 
SWT. Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Ramadhan, yaitu 
tanggal 1 Ramadhan – 30 Ramadhan 1438 H, tempat pelaksanaan 
di Masjid Al- Wustho Mendungsari dan lingkungan sekitar.  
Pertanyaan : Apa saja kegiatan dakwah REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho  
Mendungsari) 
Jawaban : 
1. Pawai taaruf menyambut Ramadan 
2. Pemasangan spanduk 
3. Pengajian Pembekalan Ramadhan 
4. Kerja Bakti Membersihkan Masjid Al-Wustho 
5. Tadarus TPA Al-Hidayah Mendungsari 
6. Tadarus Ba’da Tarawih 
7. Kajian Ahad Pagi 
8. Pelatihan pemulasaaran jenazah 
9. Buka Bersama 
10. Gugah-gugah sahur 
11. Kotak amal  
12. Kultum ba’da subuh 
13. Nuzulul Qur’an 
14. I’tikaf 
15. Santunan 
Pertanyaan : Apa Visi dan Misi dari REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho  
Mendungsari) 
Jawaban : Visi REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) adalah  
“Membina aqidah, ibadah dan akhlak remaja Mendungsari”. 
Sedangkan misinya adalah  Mengembangkan generasi muda 
dusun Mendungsari, Menjalin ukhuwah islamiah diantara anggota 
REMARI, Melaksanakan kegiatan agama dan sosial di dusun 
Mendungsari. 
 
  
Lampiran 2 
Foto-foto Kegiatan REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho Mendungsari) 
 
Bapak in ami  menyamapaikan materi pengajian pembekalan Ramadhan  
 Peserta pengajian memperingati Nuzulul Qur`an di masjid Al-Wustho 
 
Buka bersama sehabis kegiatan tadarus adik-adik TPA Al-Hidayah. 
 Pemenag kreatifitas di kegiatan pawai taaruf menyambut Ramadhan  
 
Anak-anak penerima santunan yatim piatu di dusun Mendungsari 
 Sebagaian santriwati yang mengikuti kegiatan tadarus TPA 
 
 
 
REMAJA MASJID AL-WUSTHO MENDUNGSARI 
REMARI 
Mendungsari Bulurejo Gondangrejo Karanganyar 57773 
No  :  
Hal   :  SURAT KETERANGAN 
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh. 
Kami atas nama pengurus REMARI menerangkan bahwa: 
Nama    : Dedi Prayitno 
NIM   : 261011005 
Jurusan    : Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas    : Ushuludin dan Dakwah    
Telah melakukan penelitian skripsi di REMARI Mendungsari, dengan judul 
penelitian. 
“STRATEGI DAKWAH REMAJA MASJID AL-WUSTHO MENDUNGSARI, 
DI DUKUH MENDUNGSARI BULUREJO, GONDANGREJO, 
KARANGANYAR” 
Demikian surat ini di sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan 
terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh. 
                                                                  Mendungsari , 25 juli 2017 
 
 
 
Hormat kami 
 
( Anggar Putra Sholeh ) 
 
Lampiran 3 
1. Struktur Organisasi REMARI (Remaja Masjid Al-Wustho 
Mendungsari) 
  
Pengurus 
masjid 
Kerohanian Sosial Keputrian Kreativitas dan olahraga Humas Keamanan Dokumentasi 
Pelindung Penasihat 
Ketua 
Sekretaris Bendahara 
